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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 1.1 Latar Belakang
 Manusia adalah makhluk hidup yang diciptakan untuk hidup di darat
 meskipun tidak menutup kemungkinan banyak aktivitas yang juga dilakukan
 manusia tidak hanya di darat melainkan di udara dan juga di lautan. Tetapi
 sudah merupakan kodratnya bahwa manusia dalam hidup, beraktivitas,
 bersosialisasi dan beristirahat dilakukan di daratan. Atas dasar tersebut maka
 daratan atau tanah merupakan suatu hal yang esensial bagi kehidupan manusia.
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tanah adalah:
 1. Permukaan bumi atau lapisan bumi yang di atas sekali;
 2. Keadaan bumi di suatu tempat;
 3. Permukaan bumi yang diberi batas;
 4. Daratan;
 5. Permukaan bumi yang terbatas yang ditempati suatu bangsa yang
 diperintah suatu negara atau menjadi daerah negara;
 6. Bahan-bahan dari bumi, bumi sebagai bahan sesuatu (pasir, cadas,
 napal, dan sebagainya).
 Negara Indonesia sebagai negara yang berdaulat telah mengamanatkan di
 dalam Pasal 33 angka (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
 Tahun 1945 (selanjutya disebut “UUD 1945”) bahwa bumi dan air dan
 kekayaan alam yang terkadung didalamnya dikuasai oleh negara dan
 dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Karena tanah adalah
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2
 bagian dari bumi, negara berkewajiban untuk menggunakan seluruh tanah di
 seluruh wilayah Republik Indonesia agar dipergunakan untuk kemakmuran
 rakyat Indonesia. Salah satu cara untuk memakmurkan rakyat, Negara dapat
 memberikan penguasaan tanah yang dimilikinya kepada subjek hukum. Selain
 itu Negara dapat juga menggunakan tanah dengan cara-cara tertentu demi
 tercapainya kemakmuran rakyat seperti yang dicita-citakan di dalam UUD
 1945.
 Subyek hukum adalah segala sesuatu yang dapat memperoleh, mempunyai
 atau menyandang hak dan kewajiban. Kewenangan untuk dapat menyandang
 hak dan kewajiban itu disebut kewenangan hukum.1 Dalam berbagai tatanan
 hukum yang modern dewasa ini dikenal dua jenis subjek hukum, yakni manusia
 atau orang (natuurlijke persoon) dan badan hukum (rechtspersoon).2 Tidak
 semua manusia cakap dalam melakukan perbuatan hukum. Di dalam Pasal 1330
 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (selanjutnya disebut KUH Perdata)
 disebutkan bahwa manusia yang tidak cakap dalam melakukan perbuatan
 hukum adalah:
 1. Anak yang belum dewasa;
 2. Orang yang ditaruh di bawah pengampuan;
 3. Perempuan yang telah kawin dalam hal-hal yang ditentukan undang-
 undang dan pada umumnya semua orang yang oleh undang-undang
 dilarang untuk membuat persetujuan tertentu.
 1 Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum (Suatu Pengantar), (Yogyakarta : Liberty, 2005), hal.
 74 2 Mochtar Kusumaatmadja dan Arief Sidharta, Pengantar Ilmu Hukum, Suatu Pengenalan
 Pertama Ruang Lingkup Berlakunya Ilmu Hukum, (Bandung : PT. Alumni, 1999), hal. 80
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 Khusus untuk Pasal 1330 KUH Perdata angkat 3 sudah dicabut sebagaimana
 dinyatakan di dalam Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA) No. 3 Tahun
 1963 pada tanggal 4 Agustus 1963, sehingga seorang perempuan yang terikat
 dalam pernikahan telah berkedudukan sama dengan laki-laki dalam melakukan
 perbuatan hukum. Mengenai ketentuan anak yang belum dewasa, terdapat
 perbedaan di berbagai Undang-Undang untuk pengertian anak yang belum
 dewasa atau belum cukup umur. Apabila ketentuan undang-undang
 menggunakan istilah “belum cukup umur” maka yang dimaksudkan ialah
 semua orang yang belum mencapai umur 21 tahun dan belum kawin (S 1931
 no. 54 jo. Pas.330 BW) mereka ini dianggap tidak cakap melaksanakan sendiri
 hak dan kewajibannya.3 Meskipun KUH Perdata menyebutkan kualifikasi
 orang yang tidak cakap dalam melakukan perbuatan hukum, hal tersebut dapat
 diantisipasi dengan melakukan perbuatan hukum diwakili oleh pengampu atau
 walinya.
 Badan-badan hukum adalah pendukung hak dan kewajiban berdasarkan
 hukum yang bukan manusia, yang dapat menuntut atau dituntut subjek hukum
 lain di muka pengadilan. Ciri-ciri dari sebuah badan hukum adalah: (a) memiliki
 kekayaan sendiri yang terpisah dari kekayaan orang-orang yang menjalankan
 kegiatan dari badan-badan hukum tersebut; (b) memiliki hak-hak dan
 kewajiban-kewajiban yang terpisah dari hak-hak dan kewajiban-kewajiban
 orang-orang yang menjalankan kegiatan badan-badan hukum tersebut; (c)
 memiliki tujuan tertentu; (d) berkesinambungan (memiiki kontinuitas) dalam
 arti keberadaanya tidak terikat pada orang-orang tertentu, karena hak-hak dan
 3 ibid, hal. 75
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 kewajiban-kewajibannya tetap ada meskipun orang-orang yang
 menjalankannya berganti.4
 Secara tradisional badan hukum terdiri badan hukum publik dan badan
 hukum privat. Perbedaannya terletak pada kepentingan yang diwakili dan
 aktivitas yang dijalankannya. Badan hukum privat didirikan atas dasar
 kepentingan pribadi orang per orang, karenanya dikualifikasikan badan hukum
 privat atau badan hukum perdata.5 Badan hukum privat yang biasa kita kenal
 adalah Perseroran Terbatas, Organisasi Masyarakat, Yayasan, Organisasi
 Keagamaan, Partai Politik, dan Koperasi. Tetapi selain itu masih ada beberapa
 badan hukum privat yang lain. Sedangkan badan hukum publik atau perusahaan
 publik adalah PT yang sahamnya telah dimiliki minimal oleh 300 pemegang
 saham dan memiliki modal disetor minimal Rp. 3 miliar atau suatu jumlah
 pemegang saham dan modal disetor yang ditetapkan dengan Peraturan
 Pemerintah. Perusahaan Publik adalah bentuk lebih lanjut dari Emiten, artinya
 jika saham perusahaan Emiten telah dimiliki oleh publik lebih dari 300
 pemegang saham, dan telah memiliki modal disetor lebih dari Rp. 3 miliar,
 maka perusahaan Emiten tersebut dapat digolongkan Perusahaan Publik.6
 Penggunaan tanah demi kemakmuran rakyat dapat dilakukan oleh Negara
 itu sendiri, oleh manusia, atau dapat juga dilakukan oleh badan hukum. Hal
 tersebut ditegaskan di dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 Tentang
 Peraturan Dasar Pokok-pokok Agraria (selanjutnya disebut “UUPA”) di Pasal
 4 Ibid, hal. 82-83 5 Chidir Ali, Badan Hukum, (Bandung : PT. Alumni, 2006), hak. 14 6 Cita Yustisia Serfiyani, R. Serfianto D. Purnomo & Iswi Hariyani, Restrukturisasi Perusahaan
 Dalam Perspektif Hukum Bisnis Pada Berbagai Jenis Badan Usaha, (Yogyakarta : ANDI, 2017),
 hal. 228
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 4 ayat (1) yang berbunyi “Atas dasar hak menguasai dari Negara sebagai yang
 dimaksud dalam pasal 2 ditentukan adanya macam-macam hak atas permukaan
 bumi, yang disebut tanah, yang dapat diberikan kepada dan dipunyai oleh
 orang-orang, baik sendiri maupun bersama-sama dengan orang-orang lain serta
 badan-badan hukum.”. Penggunaan tanah oleh manusia dimana demi
 kemakmuran manusia tersebut sebagian besar adalah dengan memiliki dan
 menguasai tanah tersebut yang kemudian dapat dibangun rumah atau apapun
 yang dikehendaki pemilik tanah asalkan tidak bertentangan dengan peraturan
 perundang-undangan yang ada. Penggunaan tanah oleh badan hukum demi
 kemakmuran rakyat dapat berupa pembangunan pabrik yang dimana pabrik
 tersebut akan menyerap tenaga kerja Indonesia. Peran pihak badan hukum
 dalam penggunaan tanah juga dapat berupa kerja sama dengan masyarakat
 setempat dalam pengelolaan usaha pertanian, perkebunan, dan sektor
 perikanan. Negara Indonesia dapat menggunakan tanah demi kemakmuran
 rakyat dengan membangun infrastruktur berupa jalan raya, jalan tol, gudang
 penyimpanan pangan, dan lain-lain. Hal-hal tersebut diatas adalah beberapa
 contoh saja dari berbagai macam hal yang dapat dilakukan oleh manusia, badan
 hukum dan Negara dalam penguasaannya terhadap tanah. Penggunaan tanah
 oleh para pihak yang disebut diatas dapat dilakukan tetapi harus dengan
 landasan hak yaitu berupa sertipikat tanah. Tanpa adanya suatu sertipikat
 sebagai suatu bukti kepemilikan hak atas tanah maka penggunaan tanah tersebut
 adalah suatu hal yang ilegal. Sertipikat merupakan surat tanda bukti hak yang
 berlaku sebagai alat pembuktian yang kuat mengenai data fisik dan data yuridis
 yang termuat di dalamnya, sepanjang data fisik dan data yuridis tersebut sesuai
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 dengan data yang ada dalam surat ukur dan buku tanah hak yang bersangkutan.7
 Sertipikat tanah membuktikan bahwa pemegang hak mempunyai suatu hak atas
 bidang tanah tertentu. Data fisik mencakup keterangan mengenai status hukum
 bidang tanah, pemegang haknya dan hak pihak lain serta beban-beban lain yang
 membebaninya. Data Fisik dan Data Yuridis dalam Buku Tanah diuraikan
 dalam bentuk Daftar, sedangkan Data Fisik dalam Surat Ukur disajikan dalam
 Peta dan Uraian. Dalam Surat Ukur dicantumkan keadaan, letak, luas, dan batas
 tanah yang bersangkutan.8 Dari uraian diatas maka dapat dimengerti masyarakat
 sangat menginginkan untuk memiliki sertipikat atas tanah yang dimilikinya. Hal
 tersebut karena sertipikat menjadi dasar atas kepemilikan suatu tanah asalkan
 tidak ada orang lain yang dapat menyangkalnya dengan bukti yang lebih kuat.
 Status tanah di Indonesia dari jaman ke jaman mengalami perubahan
 dikarenakan sejarah bangsa Indonesia. Dari jaman penjajahan hingga jaman
 kemerdekaan telah dilalui bangsa ini sehingga menyebabkan keberagaman
 status atas tanah yang ada. Akibatnya ada banyak status tanah yang dari dulu
 sampai sekarang belum berubah sehingga belum mendapatkan status tanah
 yang sah dan tertulis di sertipikat tanah dan terdaftar di Badan Pertanahan
 Nasional (selanjutnya disebut “BPN”). Status Tanah berbeda dengan Status
 Hukum. Status tanah ada 3 (tiga) sedangkan Status Hukum ada 2 (dua). Status
 Hukum terdiri dari; tanah terdaftar (registered land) dan tanah yang belum
 terdaftar (unregistered land). Sedangkan Status Tanah terdiri dari; Tanah Adat,
 Tanah Negara, dan Tanah Hak (atas tanah).9 Tanah yang belum terdaftar yaitu
 7 Pasal 32 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 Tentang Pendaftaran Tanah 8 Adrian Sutedi, Sertipikat Hak Atas Tanah, (Jakarta : Sinar Grafika, 2012), hal. 29 9 Gunanegara, Hukum Pidana Agraria, Logika Hukum Pemberian Hak Atas Tanah Dan Ancaman
 Hukum Pidana, (Jakarta : Tatanusa, 2017), hal. 99

Page 7
                        

7
 Tanah Adat dan Tanah Negara, sedangkan tanah yang sudah terdaftar yaitu
 tanah hak milik, tanah hak guna bangunan, tanah hak pakai, tanah hak guna
 usaha, tanah hak pengelolaan, tanah hak wakaf, dan tanah hak milik satuan
 rumah susun.
 Status tanah yang disebut diatas masing-masing memiliki karakteristik
 masing-masing. Tetapi satu hal yang pasti adalah dengan dimilikinya suatu
 sertipikat atas tanah maka seseorang atau badan hukum akan mendapatkan
 manfaat untuk mempergunakan tanah tersebut secara sah. Suatu sertipikat tanah
 memiliki manfaat yang beragam. Sertipikat mempunyai nilai ekonomi di mana
 seperti yang diketahui harga tanah selalu meningkat setiap tahunnya. Apabila
 seseorang memiliki sertipikat dan suatu saat orang tersebut ingin menjual tanah
 10 (sepuluh) tahun kemudian maka dapat dipastikan nilai atau harga yang dapat
 ditawarkan akan meningkat berkali-kali lipat dari saat tanah tersebut dimiliki
 pertama kali. Kepemilikan suatu sertipikat juga berguna bagi pemilik tanah
 untuk mengagunkan tanah yang dimiliki ke Bank dengan timbal balik berupa
 pinjaman uang yang sesuai dengan nilai tanah yang ditaksir oleh Bank dengan
 dasar jaminan hak tanggungan. Dengan mendapatkan pinjaman uang, seseorang
 atau badan hukum dapat meningkatkan usaha yang dimiikinya atau dapat
 menggunakan uang atas hasil jaminan tanah tersebut untuk kebutuhan ekonomi
 yang sedang dihadapinya. Pemilikan sertipikat akan memberikan perasaan
 tenang dan tenteram karena dilindungi dari tindakan sewenang-wenang oleh
 siapa pun.10 Hal tersebut karena sertipikat tanah yang dimilikinya memberikan
 10 Bachsan Mustafa, Hukum Agraria dalam Perspektif, (Bandung : Remaja karya, 1988), hal. 57-
 58
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 kepastian hukum atas pemilikan tanah bagi orang yang namanya terecantum
 dalam sertipikat kepemilikan tanah tersebut sepanjang tidak ada yang bisa
 membuktikan sebaliknya. Hal ini dikarenakan Negara Indonesia menganut
 sistem publikasi negatif sesuai dengan penjelasan yang ada di Pasal 32 ayat (2)
 Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 (selanjutnya disebut “PP
 Pendaftaran Tanah”) bahwa surat tanda bukti hak yang diterbitkan berlaku
 sebagai alat bukti yang kuat meskipun terdapat kelemahan bahwa pihak yang
 namanya tercantum sebagai pemegang hak dalam buku tanah dan sertipikat
 selalu menghadapi kemungkinan gugatan dari pihak lain yang merasa
 mempunyai tanah tersebut. Selain itu dengan pemilikan sertipikat, pemilik
 tanah dapat melakukan perbuatan hukum apa saja sepanjang tidak bertentangan
 dengan undang-undang, ketertiban umum, dan kesusilaan.11
 Banyaknya keuntungan dengan memiliki sertipikat tanah menyebabkan
 banyak pihak melakukan berbagai cara agar mendapatkan sertipikat sebagai
 bukti pemilikan tanah, meskipun seharusnya tidak memungkinkan baginya
 dikarenakan tidak memiliki alas hak atas tanah tersebut. Dengan berbagai cara
 yang menyalahi aturan maka muncul sertipikat palsu dan sertipikat ganda.
 Sertipikat ganda yaitu bidang tanah yang memiliki lebih dari 1 (satu) sertipikat
 dan tumpang tindih sertipikat baik seluruhnya ataupun sebagian. Baik sertipikat
 palsu dan sertipikat ganda umumnya terjadi pada tanah yang masih kosong atau
 belum dibangun. Sertipikat palsu dan sertipikat ganda disebabkan namun tidak
 terbatas karena:
 11 Adi Kusnadi, Laporan Teknis Intern tentang Masalah Hukum Perubahan Status, (Jakarta,
 1999), hal. 15
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 1. Surat-surat bukti sebagai dasar penerbitan sertipikat dipalsukan;
 2. Sistem administrasi pertanahan yang tidak cukup baik;
 3. Melakukan penipuan mengenai batas tanah pada saat pengukuran atau
 penelitian di lapangan;
 4. Belum tersedianya peta pendaftaran tanah di lokasi yang bersangkutan.
 Untuk mencegah terjadinya sertipikat ganda tidak ada jalan selain harus
 mengoptimalkan administrasi pertanahan dan pembuatan peta pendaftaran
 tanah. Hal ini harus dilakukan untuk mencegah terjadinya sertipikat ganda.
 Adanya peta pendaftaran tanah dan administrasi pertanahan yang baik,
 kesalahan penempatan letak dan batas dapat diketahui sedini mungkin.
 Terhadap sertipikat cacat hukum tersebut harus dilakukan pemblokiran (diberi
 catatan pada buku tanah), dihentikan (prosesnya ditahan), dimatikan (nomor
 haknya dicoret dari buku tanah), dibatalkan bila kasusnya telah selesai.12
 Dengan kata lain suatu database atas sertipikat tanah yang dimiliki oleh
 pemerintah dalam hal ini BPN akan membuat potensi akan sengketa tanah
 menjadi berkurang secara drastis. Sengketa akan sertipikat palsu dan sertipikat
 ganda bermula pada saat pendaftaran tanah, dimana pendaftaran tanah
 merupakan hal yang diperlukan demi menjamin kepastian kepemilikan dari
 tanah yang didaftarkan. Pasal 19 UUPA menyatakan pendaftaran dalam rangka
 menjamin kepastian hukum oleh Pemerintah meliputi:
 1. Pengukuran, perpetaan dan pembukuan tanah;
 2. Pendaftaran hak-hak atas tanah dan peralihan hak-hak tersebut;
 12 Adrian Sutedi, op.cit., hal. 11
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 3. Pemberian surat-surat tanda bukti hak, yang berlaku sebagai alat
 pembuktian yang kuat.
 Dari penjelasan di atas maka otomatis saat dilakukan pendaftaran tanah, pihak
 yang mendapatkan sertipikat tanah akan mendapatkan kepastian hukum.
 Terkait pendaftaran tanah, pemerintah menyediakan 2 (dua) cara untuk
 melakukannya yaitu melalui pendaftaran tanah secara sporadik dan pendaftaran
 tanah secara sistematik. Pendaftaran tanah pertama kali dilakukan dengan objek
 tanah berupa tanah adat atau tanah negara yang kemudian status tanah tersebut
 akan berubah saat pendaftaran tanah telah dilakukan.
 Peneliti tertarik untuk meneliti mengenai pendaftaran tanah pertama kali
 secara sporadik di Kota Sibolga. Pada zaman awal kemerdekaan Republik
 Indonesia Kota Sibolga menjadi ibukota Keresidenan Tapanuli di bawah
 pimpinan seorang Residen dan membawahi beberapa “Luka atau Bupati”. Pada
 zaman revolusi fisik Sibolga juga menjadi tempat kedudukan Gubernur Militer
 Wilayah Tapanuli dan Sumatera Timur Bagian Selatan, kemudian dengan
 dikeluarkannya surat keputusan Gubernur Sumatera Utara Nomor: 102 Tanggal
 17 Mei 1946, Sibolga menjadi Daerah Otonom tingkat “D” yang luas
 wilayahnya ditetapkan dengan Surat Keputusan Residen Tapanuli Nomor: 999
 tanggal 19 November 1946 yaitu Daerah Kota Sibolga yang sekarang. Sedang
 desa-desa sekitarnya yang sebelumnya masuk wilayah Sibolga On Omne
 Landen menjadi atau masuk Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah.13
 Dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1956, Sibolga
 ditetapkan, menjadi Daerah Swatantra Tingkat II dengan nama Kotapraja
 13 www.sibolgakota.go.id (diakses tanggal 2 April 2019)
 http://www.sibolgakota.go.id/
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 Sibolga yang dipimpin oleh seorang Walikota dan daerah wilayahnya sama
 dengan Surat Keputusan Residen Tapanuli Nomor : 999 Tanggal 19 November
 1946.14
 Selanjutnya dengan Undang-Undang Nomor : 18 tahun 1956 Daerah
 Swatantra Tingkat II Kotapraja Sibolga diganti sebutannya menjadi Daerah
 Tingkat II Kota Sibolga yang pengaturannya selanjutnya ditentukan oleh
 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Pemerintahan
 Daerah yang dipimpin oleh Walikota sebagai Kepala Daerah. Kemudian hingga
 sekarang Sibolga merupakan Derah Otonom Tingkat II yang dipimpin oleh
 Walikota Kepala Daerah.15
 Kemudian dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor: 19 Tahun
 1979 tentang pola dasar Pembangunan Daerah Sumatera Utara, Sibolga
 ditetapkan Pusat Pembangunan Wilayah I Pantai Barat Sumatera Utara.
 Perkembangan terakhir yaitu dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah
 Daerah Nomor: 4 Tahun 2001, tentang Pembentukan Organisasi Kantor
 Kecamatan, Sibolga dibagi menjadi 4 (empat) Kecamatan, yaitu: Kecamatan
 Sibolga Utara, Kecamatan Sibolga Kota, Kecamatan Sibolga Selatan, dan
 Kecamatan Sibolga Sambas.16
 Berdasarkan pengalaman pribadi penulis saat ke Kota Sibolga, masih
 banyak status hukum tanah di Kota Sibolga yang masih berupa tanah belum
 terdaftar dan menarik atensi dari penulis untuk membuat tesis ini.
 14 Ibid. 15 Ibid. 16 Ibid.
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 Berdasarkan hal-hal yang sudah diuraikan, penulis akan meneliti proses
 pendaftaran tanah hak milik pertama kali yang dituangkan dalam Tesis berjudul
 “ANALISIS YURIDIS PENDAFTARAN TANAH HAK MILIK
 PERTAMA KALI SECARA SPORADIK DI KOTA SIBOLGA”.
 1.2 Rumusan Masalah
 1. Bagaimana pelaksanaan pendaftaran hak milik pertama kali secara
 sporadik di Kota Sibolga?
 2. Apa peran Notaris dan Pejabat Pembuat Akta Tanah dalam pelaksanaan
 pendaftaran tanah pertama kali?
 3. Bagaimana upaya menyelesaikan kendala yang dihadapi dalam
 pelaksanaan pendaftaran tanah pertama kali secara sporadik Di Kota
 Sibolga?
 1.5 Tujuan Penelitian
 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
 sebagai berikut:
 1. Mengetahui dan menganalisis pelaksanaan pendaftaran hak milik
 pertama kali secara sporadik khususnya di Kota Sibolga.
 2. Mengetahui dan menganalisis peran Notaris dan Pejabat Pembuat Akta
 Tanah dalam pelaksanaan pendaftaran tanah hak milik pertama kali.
 3. Mengetahui dan menganalisis cara menyelesaikan kendala yang
 dihadapi dalam pelaksanaan pendaftaran tanah hak milik pertama kali
 secara sporadik khususnya di Kota Sibolga.
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 1.4 Manfaat Penelitian
 Melalui penelitian yang dillakukan ini, maka diharapkan dapat
 memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis.
 1. Manfaat Teoritis
 Secara teori hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
 pengembangan ilmu pengetahuan hukum khususnya hukum agraria dan
 memberikan sumbangan pemikiran yaitu terutama mengenai
 pelaksanaan pendaftaran tanah hak milik pertama kali secara sporadik
 di Kota Sibolga.
 2. Manfaat Praktis
 a. Bagi Pemerintah
 Hasil penelitian ini kiranya dapat dijadikan sebagai referensi
 dalam mengambil kebijakan terhadap penyelesaian permasalahan
 dan menjadi bahan sumbangan pemikiran bagi Pemerinah baik
 Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah dalam penerapan dan
 implementasi peraturan perundang-undangan ke dalam konsep
 sertifikasi hak milik.
 b. Bagi Masyarakat
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan
 informasi yang berguna bagi masyarakat dalam mengimplentasikan
 peraturan perundang-undangan mengenai pendaftaran tanah hak
 milik pertama kali di Kota Sibolga.
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 c. Bagi Penulis
 Hasil penelitian ini dimaksudkan agar wawasan Penulis
 menjadi lebih mendalam khususnya mengenai proses pendaftaran
 tanah hak milik pertama kali secara sporadik di Kota Sibolga.
 1.5 Sistematika Peneltian
 Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami materi yang
 disajikan, Penulis menyusun berdasarkan sistematika berikut:
 BAB I PENDAHULUAN
 Bab ini berisi latar belakang permasalahan, rumusan
 masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
 sistematika penulisan berkaitan dengan permasalahan yang
 diangkat dalam penelitian ini.
 BAB II TINJAUAN PUSATAKA
 Bab ini berisikan landasan teoritis mengenai Hukum Tanah
 Nasional dan Pendaftaran Tanah, beserta Landasan
 Konseptual atas tanah dan macam-macam pendaftaran tanah
 yang melandasi dan membentuk kerangka berpikir Penulis
 dalam menganalisis permasalahan yang diangkat dalam
 penelitian ini, serta membekali Penulis untuk menciptakan
 suatu kesimpulan pada akhir penelitian ini.
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 BAB III METODE PENELITIAN
 Bab ini berisi jenis penelitian, objek penelitian, bahan
 hukum baik berupa bahan hukum primer dan bahan hukum
 sekunder yang bersifat menunjang pembahasan isu hukum
 dan sifat analisis yang digunakan didalam penelitian ini.
 BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
 Bab ini berisi hasil dan analisis sebagai bentuk pemecahan
 masalah dan jawaban atau isu hukum yang diteliti
 berdasarkan teori hukum, prinsip hukum, peraturan
 perundang-undangan, dan hasil wawancara dengan pihak
 terkait.
 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
 Bab ini berisi kesimpulan dan saran atas penelitian yang
 telah dilakukan. Penarikan kesimpulan dilakukan
 berdasarkan hasil penelitian terhadap isu hukum, sedangkan
 saran yang diwujudkan berupa rekomendasi yang bertujuan
 memberikan solusi bagi pihak yang ingin melakukan
 pendaftaran tanah hak milik pertama kali secara sporadik.
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